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Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Teh Hijau dan Teh Hitam (Camellia sinensis) 
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus
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Abstrak
Resistensi mikroba terhadap antibiotik klasik dan perkembangannya yang cepat telah menimbulkan perhatian 
serius dalam pengobatan penyakit menular. Baru-baru ini, banyak penelitian diarahkan untuk menemukan solusi 
yang menjanjikan untuk mengatasi masalah ini. Fitokimia telah mengerahkan aktivitas antibakteri potensial 
terhadap patogen sensitif dan resisten melalui mekanisme aksi yang berbeda. Beberapa tanaman berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai pengobatan infeksi bakteri S. aureus. Salah satunya termasuk tanaman dari genus Camellia 
sinensis yaitu teh hijau dan teh hitam. Teh yang mengandung berbagai senyawa antara lain katekin polifenol, saponin, 
alkaloid, tannin bersifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri dari ekstrak 
methanol teh hijau dan teh hitam dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus menggunakan dengan metode 
difusi cakram Kirby Baurer. Konsentrasi setiap perlakuan ekstrak teh hijau mempengaruhi diameter zona hambat 
bakteri. Diameter antar perlakuan menunjukkan bahwa diameter zona hambat  dari kontrol positif gentamisin lebih 
tinggi yaitu 26,67 mm dibandingkan dengan  perlakuan ekstrak teh hijau dan teh hitam. Konsentrasi ekstrak 100 
mg/ml memiliki zona hambat sebesar 16 mm pada teh hijau, sedangkan pada pada teh hitam sebesar 20 mm. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan ekstrak teh hijau dan teh hitam efektif menghambat pertumbuhan 
bakteri S. aureus. 

Kata kunci: Staphylococcus aureus, Camellia sinensis, teh hijau, teh hitam, aktivitas antibakteri.

Antibacterial Activity of Green Tea and Black Tea (Camellia sinensis) Methanol Extracts 
Against the Growth of Staphylococcus aureus

Abstract
Microbial resistance to classical antibiotics and their rapid development have given rise to serious attention in 
the treatment of infectious diseases. Recently, a lot of research has been directed towards finding a promising 
solution to this problem. Phytochemicals have exerted potential antibacterial activity against sensitive and resistant 
pathogens through different mechanisms of action. Several plants have the potential to be developed as a treatment 
for S. aureus bacterial infection. One of them includes plants from the genus Camellia sinensis, namely green tea 
and black tea. Tea which contains various compounds including polyphenol catechins, saponins, alkaloids, and 
tannins are antibacterial. This study aims to determine the antibacterial effectiveness of methanol extract of green 
tea and black tea in inhibiting the growth of S. aureus bacteria using the Kirby baurer disk diffusion method. The 
concentration of each green tea extract treatment affected the diameter of the bacterial inhibition zone. The diameter 
between treatments showed that the diameter of the inhibition zone of the gentamicin positive control was 26.67 mm 
higher than that of the green tea and black tea extracts. The extract concentration of 100 mg/ml had an inhibitory 
zone of 16 mm in green tea, while in black tea it was 20 mm. Based on these data, it can be concluded that green tea 
and black tea extracts are effective in inhibiting the growth of S. aureus bacteria.
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difermentasi penuh.7,8 Telah diketahui 
bahwa teh hijau dan teh hitam memiliki 
sifat sebagai antioksidan, antiinflamasi, 
antikarsinogenik, dan antimikroba. Efek 
antioksidan disebabkan kemampuan teh 
hijau untuk membatasi jumlah radikal bebas 
dengan mengikat reactive oxygen species 
(ROS). Teh juga memiliki efek antimikroba 
langsung pada bakteri Gram positif dan Gram 
negatif, fungi dan virus, serta menghambat 
perlekatan bakteri ke permukaan mulut.7-9

Teh mengandung saponin, alkaloid, 
tanin, dan katekin polifenol.10 Epigalokatekin 
galat (EGCG) pada teh memiliki sifat 
antibakteri dengan cara merusak membran 
sel, menghambat aktivitas enzim dan sintesis 
asam lemak.11,12 Berdasarkan penjelasan 
di atas, maka dilakukan penelitian yang 
bertujuan melihat efek ekstrak metanol teh 
hijau dan teh hitam terhadap pertumbuhan 
bakteri S. aureus.

Bahan dan Cara

Kultur Bakteri:

Bakteri yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah S. aureus ATCC 25923 yang 
diperoleh dari Badan Pengawas Makanan 
dan Obat (BPOM).

Ekstraksi Teh Hijau dan Teh Hitam

Penelitian ini menggunakan simplisia 
teh hijau C. sinensis var. assamica dan 
teh hitam komersial dalam bentuk bentuk 
crushing, tearing, dan curling (CTC) yang 
berasal dari perkebunan teh di Jawa Barat.  
Sebanyak 201,87 gram teh hijau dan 198,4 
gram teh hitam dikeringkan dalam oven 
pada suhu 40oC selama 1-2 hari, selanjutnya 
dilakukan penggilingan dan disaring 
menggunakan kertas saring 50-60 mesh. 
Sehingga diperoleh 154,96 gram teh hijau 
dan 171,92 gram teh hitam.

Serbuk teh hijau dan teh hitam 
diekstraksi dengan metode maserasi 

Pendahuluan

Resistensi terhadap obat antibiotik 
menjadi tantangan terbesar yang 
mengancam kesehatan masyarakat. Infeksi 
mikroba bertanggung jawab atas jutaan 
kematian setiap tahun di seluruh dunia.1,2 
Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai 
strategi telah diusulkan untuk mengatasi 
resistensi antibiotik. Salah satu strategi 
yang direkomendasikan untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah mengkombinasikan 
molekul lain dengan antibiotik yang gagal, 
yang diharapkan dapat mengembalikan 
aktivitas antibakteri antibiotik tersebut. 
Molekul tersebut dapat berupa senyawa 
non-antibiotik dengan sifat antibakteri yang 
berpotensi menciptakan peluang untuk terapi 
inovatif.3,4 

Penyakit infeksi banyak ditemukan di 
negara berkembang termasuk Indonesia. 
Salah satu bakteri patogen yang 
menyebabkan infeksi baik secara sporadis 
maupun endemik adalah Staphylococcus 
aureus. Bakteri S. aureus berkolonisasi pada 
kulit dan membran mukosa manusia, dan 
merupakan penyebab paling umum infeksi 
kulit. Selain itu, ketika bakteri memasuki 
aliran darah dapat menyebar ke organ lain 
dan menyebabkan infeksi kulit ringan seperti 
jerawat dan bisul, mastitis, serta infeksi 
berat seperti sepsis dan meningitis.5 Menurut 
Schwan,6 infeksi S. aureus resisten terhadap 
berbagai antibiotik.

Beberapa tanaman berpotensi 
dikembangkan sebagai obat kombinasi 
bersama antibiotik untuk pengobatan infeksi 
S. aureus yang resisten. Salah satunya adalah 
Camellia sinensis baik sebagai teh hijau atau 
teh hitam. Teh terutama diproduksi menjadi 
empat varietas; putih, hijau, oolong, dan 
hitam. Teh putih dibuat dari daun atau kuncup 
teh yang sangat muda; teh hijau dibuat 
dari daun matang yang tidak difermentasi; 
teh oolong dari daun yang difermentasi 
sebagian; dan teh hitam dari daun yang 
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Akuabides digunakan sebagai kontrol 
negatif dan antibiotik gentamisin sebagai 
kontrol positif. Zona hambat yang terbentuk 
diukur dengan menggunakan jangka sorong. 
Penetapan sensitivitas berdasarkan diameter 
zona hambat yang terbentuk di lakukan 
berdasarkan Standar breakpoints metode 
Clinical Laboratory Standard Institute 
(CLSI).14

Hasil

Aktivitas antibakteri ekstrak teh hijau 
dan teh hitam dilakukan dengan mengukur 
diameter zona hambat pada media uji MHA 
yang terlihat pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Pengaruh Berbagai Konsentrasi Ekstrak 
Teh Hijau, Terhadap Pertumbuhan Bakteri S. aureus. 
Kontrol Positif ;Gentamicin 10 µg,  kontrol negatif; 
aquadest
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Gambar 2. pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak 
teh hitam, terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. 
Kontrol positif ;Gentamisin 10 µg,  kontrol negatif; 
akuades

Konsentrasi setiap ekstrak teh hijau 
menghasilkan diameter zona hambat yang 
berbeda. Diameter zona hambat kontrol 
positif gentamisin 26,67 mm, sementara pada 

menggunakan metanol proanalisis 100% 
dengan perbandingan 1:10. Larutan dikocok 
menggunakan shaker selama 4 jam dan 
didiamkan selama 24 jam, kemudian disaring 
menggunakan kertas saring Whatman 90 
mm sehingga diperoleh maserat. Selanjutnya 
maserat diuapkan dengan vakum rotary 
evaporator pada suhu 40 oC dengan kecepatan 
60 rpm hingga diperoleh ekstrak kental.

Pengukuran Kadar Total Fenol

Pengukuran total fenol dilakukan 
dengan prosedur  Folin Ciocalteu13 dengan 
menggunakan reagen folin ciocalteu (1N) 
dilusi 1:1 (v/v) dan disimpan pada suhu 4oC. 
Sebanyak 0,5ml ekstrak dimasukkan ke dalam 
0,25ml folin ciocalteu dan ditambah 1,25ml 
sodium karbonat 20%. Larutan divorteks dan 
didiamkan selama 40 menit, kemudian diukur 
absorbansi pada λ  725 nm. Selanjutnya standar 
asam tanat dengan pengenceran 0,02ml; 
0,04ml; 0,06ml; 0,08ml; 0,1ml ditambahkan 
0,25ml folin ciocalteu dan 1,25ml sodium 
karbonat, divorteks dan didiamkan selama 40 
menit, serta diukur nilai absorbansinya pada 
λ 725 nm.

Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode 
Difusi Cakram Kirby Bauer:

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun 
teh dilakukan menggunakan metode 
difusi kertas cakram Kirby Bauer dengan 
modifikasi. Densitas inokulum yang 
digunakan disesuaikan sampai setara dengan 
standar McFarland 0,5 (±106 -108 CFU/mL) 
yang selanjutnya diinokulasikan pada agar 
Mueller Hinton (MHA). Kertas cakram 
berdiameter 6 mm yang telah direndam 
dalam konsentrasi ekstrak teh hijau dan teh 
hitam (100 mg/mL, 50 mg/mL, 25 mg/mL, 
12,5 mg/mL, 6,25 mg/mL, 3,13 mg/mL dan 
1,563 mg/mL) diletakkan pada media uji yang 
telah diinokulasi bakteri, dan selanjutnya 
diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. 
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rusaknya permeabilitas dinding sel bakteri.17

Pada penelitian ini, seluruh konsentrasi 
ekstrak menghasilkan zona hambat yang 
berbeda. Semakin tinggi konsentrasi maka 
semakin besar diameter zona hambat yang 
terbentuk. Pada konsentrasi yang lebih 
besar, kandungan senyawa antibakteri 
semakin banyak sehingga efeknya semakin 
kuat sebagaimana terlihat pada zona hambat 
yang terbentuk. 

Susanto dan Ruga18 mengklasifikasikan 
kekuatan daya hambat bakteri berdasarkan 
diameter zona hambat yang terbentuk. Jika 
diameter zona hambat bakteri yang terbentuk 
≥21 mm maka dikategorikan sangat kuat, 
bila diameter zona hambat yang terbentuk 
antara 11- 20 mm, maka kekuatan daya 
hambat dikategorikan kuat. Daya hambat 
dikategorikan sedang bila  diameter zona 
hambat 6-10 mm. Jika diameter zona hambat 
bakteri yang terbentuk ≤5 mm maka masuk 
kategori lemah.

Diameter zona hambat ekstrak teh hijau 
lebih kecil dibandingkan ekstrak teh hitam. 
Hasil tersebut berbanding terbalik dengan 
kadar total fenol ekstrak teh hijau yang 
jauh lebih tinggi dibandingkan teh hitam. 
Perbedaan tersebut mungkin disebabkan 
lama penyimpanan ekstrak sebelum 
digunakan. Kemungkinan lain hasil ekstrak 
teh hijau yang didapat kurang homogen 
dibandingkan dengan teh hitam, sehingga 
konsentrasi yang didapatkan pada setiap 
kertas cakram penelitian ini bisa berbeda 
antara ekstrak teh hijau dengan ekstrak teh 
hitam. Selain itu kemungkinan lain adalah 
bakteri S. aureus lebih sensitif terhadap 
ekstrak teh hitam dibandingkan dengan 
ekstrak teh hijau. Hasil ini selaras dengan 
penelitian penelitian yang telah dilaporkan 
oleh beberapa penelitian terdahulu, dimana 
efektivitas antibakteri yang didapat 
dengan mengukur diameter zona hambat 
menunjukan hasil yang berbeda-beda.19-21

Berdasarkan hasil penelitian ini 
dimungkinkan untuk melakukan kombinasi 

kontrol negatif (akuades) tidak terbentuk 
zona hambat. Konsentrasi ekstrak 100 mg/ml 
membentuk zona hambat dengan diameter 16 
mm pada teh hijau dan 20 mm pada teh hitam. 
Semakin besar konsentrasi ekstrak maka 
semakin besar pula diameter zona hambat 
yang terbentuk. Pada konsentrasi 1,5625 mg/
ml, kedua ekstrak baik teh hijau maupun teh 
hitam sama sama memberikan hasil diameter 
zona hambat bakteri sebesar 2 mm.

Diskusi

Hasil penghitungan fenol total ekstrak 
teh hijau dengan volume 40 ml adalah 
62,39% (b/v). Total fenol dari ekstrak teh 
hitam dengan volume 37,5 ml adalah 9,25% 
(b/v). Hal itu sesuai dengan teori bahwa 
teh hijau memiliki kadar fenol lebih tinggi 
dibandingkan teh hitam. Agaknya karena 
teh hitam telah mengalami fermentasi, 
sedangkan teh hijau tidak difermentasi.15  
Zona hambat yang terbentuk pada teh hijau 
maupun teh hitam memperlihatkan bahwa 
kedua jenis teh tersebut memiliki kandungan 
antibakteri. Pada kontrol positif (gentamisin) 
diameter zona hambat yang terbentuk adalah 
> 15 mm, yang menunjukkan bahwa S. 
aureus sensitif terhadap gentamisin.14 

Kandungan polifenol yang terdapat pada 
teh dapat berikatan dengan senyawa organik 
lain, khususnya protein. Ikatan antara 
katekin dengan protein pada membran sel 
bakteri S. aureus menyebabkan kebocoran 
membran sel sehingga menyebabkan 
kematian. Senyawa epigalokatekin galat 
menyebabkan terjadinya penghambatan 
aktivitas enzim dan sintesis lemak bakteri. 
Flavonoid yang ada pada teh hijau dan teh 
hitam juga dapat menghambat sintesis asam 
nukleat, mengganggu fungsi membran 
sitoplasma, dan metabolisme energi.16 
Penghambatan bakteri juga dapat terjadi 
akibat senyawa kompleks yang terbentuk 
oleh saponin, Senyawa kompleks ini bisa 
menyebabkan kematian sel bakteri dengan 
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antara senyawa ekstrak teh dengan antibiotik 
yang gagal membunuh bakteri. Senyawa 
mana yang dapat digunakan dan metode 
penggabungan yang sesuia memerlukan 
penelitian lebih jauh.  

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan, kedua ekstrak baik teh hijau 
maupun teh hitam berpotensi dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 
in vitro.
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